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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian identifikasi litologi bawah permukaan menggunakan metode 

geolistrik konfigurasi dipole-dipole di area kampus universitas muhammadiyah 

mataram, terdapat 3 kesimpulan yaitu: 

1. Jenis batuan pada lintasan 1 dan lintasan 2 adalah jenis batuan lempung, lempung 

pasira dan andesit. Lapisan lempung pasiran merupakan lapisan yang mempunyai 

sifat kelulusan air, sehingga pada lapisan ini mampu menyimpan air, lapisan 

lempung dan andesit merupakan lapisan yang kedap air atau tak lulus air sehingga 

tidak dapat menyimpan air dan lapisan ini disebut dengan lapisan non akuifer atau 

lapisan yang tidak dapat menyimpan air. 

2. Berdasarkan nilai resistivitas batuan pada lintasan 1 memiliki nilai resistivitas  batuan 

sebesar 10,7-1641 Ωm dengan kedalaman yang terdeteksi mulai dari 0,188-5,07 

meter terdapat dua jenis lapisan yaitu lapisan lempung dan andesit. Lapisan lempung 

memiliki ketebalan rata-rata 2,05 meter dan lapisan andesit memiliki ketebalan rata-

rata 4,5 meter. Lintasan 2 memiliki nilai resistivitas batuan sebesar 16,3-1849 Ωm 

dengan kedalaman yang terdeteksi mulai dari 0,875-13,8 meter terdapat dua jenis 

lapisan yaitu lapisan lempung pasiran dan andesit. Lapisan lempung pasiran memiliki 

ketebalan rata-rata 3 meter dan lapisan andesit memiliki ketebalan rata-rata 2,5 meter. 

3. Dari hasil interpretasi bahwa litologi dari lokasi pengukuran terbentuk dari lempung, 

lempung pasiran dan andasit. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang ingin saya sampaikan adalah:  

1. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya cari dulu refrensi dari penelitian 

sebelumnya untuk mempermudah penyusunan tugas tugas akhir 
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2. Untuk pemodelan lapisan batuan bawah permukaan dapat dikembangkan dengan 

pemodelan menggunakan software Res3Dinv sehingga diperoleh gambaran lapisan 

batuan bawah permukaan lebih baik. 
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